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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakab infusum daun Penawar 
jambe (Cyca.f revoluta tunb) dapat menghambat proliferasi sel kanker yang diinduksi 
dengan Benzo(ajpyrene pada mencit dan dosis efektif diantara variasi dosis yang 
diberikan. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meJiputi. Tahap pendahuluan. 
Tahap induksi dan Tahap terapi. Pengamatan dllakukan dengan pengukuran volume 
benjolan sel kanker dan pemeriksaan histopatologl. 
Hewan coba 28 ekor meneit strain Balb-C berumur 6 minggu dengan berat 21 
gram beJjenis keJamin betina diadaptasikan seJama 3 hari. Induksi diJakukan secara 
subku1an pada daerah interskapular menggunakan 0, I ml larutan Benzo(a)pyrene 
0,3% dalam Oleum olivarum (b/v), setelah tumbuh benjolan sel kanker volume 
diukur dengan wax (malam). Selanjutnya pada tahap terapi hewan coba dibagi 
menjadi empat perlakuan yaitu kontrol (K). pemberian infusum daun Penawar jambe 
(Cycas revoluta tunb) dengan konsentrasi 50% (PI), 75% (P2) dan 100% (P3). Terapi 
dilakukan dengan memberikan infusum 1 ml per oral dalam interval 2 hari sebanyak 
10 kali per ekor pada Pl, P2 dan P3. Volume akhir diukur 2 hari setelah terapi terakhir 
diberikan. DaTi masing-masing perlakuan diambil ] -2 sampeJ secara aeak untuk 
preparat mstopatologi, pada awal dan akhir terapi. 
Indikasi keberhasilan adalah adanya penurunan pertumbuhan dan nekrosis sel 
kanker pada hewan eoba. Data diperoleh dari hasil pengukuran volume benjolan sel 
kanker, kemudian dianalisis dengan uji statistik ANAVA dilanjutkan Uji Beda Nyata 
Terkecil (p ::s;; 0,05) untuk mcngctahui dosis cfcluf dlantara variasi dosls yang 
diberikan. 
Dari perhitungan didapat, ctuI~ > Flabcl schingga dapat disimpuJkan adanya 
beda nyata antara kelompok perlakuan. Efek penekanan proliferasi sel kanker paling 
optimal pada konsentrasi 75% (P2). 
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